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PENGARUH ASET PAJAK TANGGUHAN, BEBAN PAJAK TANGGUHAN DAN 
PERENCANAAN PAJAK TERHADAP MANAJEMAN LABA AKRUAL (Long Term 
Discretionary) 
(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2013-2016) 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisa pengaruh aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan 
dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba akrual. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peerusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013 sampai 2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan purpopsive sampling sehingga 
jumlah sampel yang didapat sebanyak 50 perusahaan. Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji hipotesis yang menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba akrual. Sedangkan perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba akrual atau dengan kata lain kurang berpengaruh dalam penilaian 
manajemen laba. 
Kata kunci : aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, perencanaan pajak dan 
manajemen laba 
 
Abstract 
This research was conducted to examine the influence of current deffered tax asset  deferred 
tax expense, and tax planning on earnings management accrual (long term discretionary). 
Populations used in this study is manufacture companies listed in Indonesian Stock Exchange 
for 2013 - 2016. The sample collection technique has been done by using purposive sampling 
and 50 companies have been selected as samples. The  used Data analysis method is 
descriptive statistics and hypothesis testing using multiple linear regressions.Of the result of 
the testing that has been done, the wall test showed that the independent variables current 
deffered tax asset and deffered tax expense which has a significant influence on earnings 
management, while the tax planning variables did not significantly affect the earnings 
management accrual. 
Keywords : Earnings Management, Current Deffered Tax Asset, Deffered Tax Expense and 
Tax Planning. 
 
1. PENDAHULUAN  
 Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran 
keadaan yang nyata mengenai prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan dalam kurun 
waktu tertentu, keadaan inilah yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan baik oleh 
pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Pihak internal maupun pihak eksternal 
sering menggunakan laba sebagai dasar pengambilan keputusan seperti pemberian 
kompensasi, pembagian bonus pada manajer, dan pengukuran kinerja manajemen. Pihak 
internal dan ekternal ini meliputi investor, kreditur, pemerintah, bankers, pihak manjemen 
sendiri dan pihak-pihak lain yang berkepentingan (lukman, 2009) dalam (Hakim, 2015). 
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 Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan pihak manajemen untuk 
melakukan intervensi dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan untuk 
menguntungkan dirinya sendiri, yaitu pihak perusahaan yang terkait. Manajemen laba dapat 
dilakukan melalui praktik perataan laba (income smoothing), taking a bath, dan income 
maximization (Scoot, 2000). Manajemen laba dapat diukur dengan menggunakan manajemen 
laba akrual (short term accrual model dan long term accrual model), manajemen laba rill, 
dan manajemen laba terintegrasi. Merurut kusuma (2006) bahwa manajemen laba akrual 
memiliki karakteristik yang berbeda. Model short term accruals merupakan cara manajemen 
laba yang berkaitan dengan melalui aktiva dan hutang lancar, sedangkan model long term 
accruals merupakan cara manajemen laba yang berkaitan dengan aktiva tetap dan hutang 
jangka panjang.Manajer dapat mengambil keuntungan dari perbedaan karakteristik tersebut. 
Manajer akan lebih mudah untuk memanipulasi data akuntansi melalui long - term 
discretionary accruals, karena tindakan manajer tersebut tidak dapat dideteksi untuk 
beberapa periode akuntansi berikutnya (Whelan dan McNamara 2004) dalam (Wiyadi, 2015). 
 Selisih laba komersial dan laba fiskal (book-tax differences) dapat menginformasikan 
tentang diskresi manajemen dalam proses akrual. Selisih tersebut dinamakan koreksi fiskal 
yang berupa koreksi negatif dan koreksi positif. Koreksi negatif akan menghasilkan 
kewajiban pajak tangguhan sedangkan koreksi positif akan menghasilkan aset pajak 
tangguhan (Djamaluddin, 2008:58) dalam, Aset pajak tangguhan dan kewajiban pajak 
tangguhan, aset pajak tangguhan adalah aset yang terjadi apabila perbedaan waktu 
menyebabkan koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi komersial lebih 
kecil dibanding beban pajak menurut Undang-Undang pajak (Waluyo,2008:217). 
 Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan antara laba 
akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan 
laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak) (Harnanto, 2003:115). 
Beban pajak tangguhan dan aset pajak tangguhan memungkinkan perusahaan untuk 
memanfaatkan celah dalam merekayasa laporan keuangannya. Dimana Aset pajak tangguhan 
yang jumlahnya diperbesar oleh manajemen dimotivasi adanya pemberian bonus, beban 
politis atas besarnya perusahaan sehingga memotivasi pihak perusahaan dalam melakukan 
manajemen laba sehingga Jika jumlah aset pajak tangguhan semakin besar maka semakin 
tinggi manajemen melakukan manajemen laba (earning management), sedangkan dalam 
beban pajak tangguhan menerangkan bahwa suatu beban pajak tangguhan dapat 
mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan manajemen laba karena beban pajak 
tangguhan dapat menurunkan tingkat laba dalam perusahaan Fitriany (2016). 
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 Dengan adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan membuat beban 
pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen cenderung untuk meminimalkan pembayaran 
pajak. Upaya untuk meminimalkan beban pajak ini sering disebut dengan perencanaan pajak 
(tax planning) atau tax sheltering (Suandy, 2008). Perencanan pajak (tax planning) juga 
merupakan proses mengorganisasi usaha wajib pajak yang tujuan akhir proses perencanaan 
pajak ini menyebabkan utang pajak, baik PPh maupun pajak-pajak lainnya berada dalam 
posisi seminimal mungkin, sepanjang hal ini masih berada di dalam bingkai peraturan 
perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, perencanan pajak (tax planning) merupakan 
tindakan yang legal karena diperbolehkan oleh pemerintah selama dalam koridor undang-
undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. 
 Penelitian ini merupakan kombinasi dari penelitian Ifada dan Wulandari (2015), 
Fitriany (2016) dan Astutik (2016) yang mana penelitian ini menguji kembali pengaruh aset 
pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
akrual dimana dalam penelitian ini manajemen laba akrual diukur dengan menggunakan 
metode Long Term Dicretionary dimana dalam penelitian sebelumnya tidak ada. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek 
penelitian. Peneliti mengamati perusahaan manufaktur agar mendapatkan data yang cukup 
banyak, karena kita tahu bahwa jumlah perusahaan manufaktur di Indonesia besar dengan 
tingkat persaingan yang tinggi pula. Sehingga jika dengan meneliti perusahaan manufaktur, 
maka data yang didapatkan akan banyak. 
 
2. METODE 
2.1  Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pengujian hipotesis (hypothesis testing) yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti mengenai pengaruh 
manajemen laba yang diukur dengan aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan 
perencanaan pajak. Menurut Sekaran (2006), pengujian hipotesis harus dapat 
menjelaskan sifat dari hubungan tertentu, memahami perbedaan antar kelompok atau 
independensi dua variable atau lebih. 
Penelitian ini termasuk penelitian metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
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penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:13) 
2.2  Populasi 
Menurut Sugiyono (2012:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2.3  Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:116) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan sampel dalampenelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2016. 
2.4  Teknik Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
yaitu pengambilan sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu (Hartono M., 2007: 
79). Kriteria sampel penelitian ini sebagai berikut : 
1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan keuangan 
auditan secara konsisten dan lengkap dari tahun 2013 sampai dengan 2016. 
2) Periode laporan keuangan berakhir setiap 31 Desember. 
3) Perusahaan yang tidak di-delisting selama periode pengamatan. 
4) Laporan keuangan menggunakan mata uang Indonesia (IDR). 
5) Perusahaan mempunyai laba positif selama periode penelitian. 
6) Melaporkan data yang dibutuhkan peneliti selama tahun 2013 – 2014 
2.5  Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, berasal dari 
dokumen-dokumen, literature-literatur dan penelitian-penelitian terdahulu. Sumber data 
yang berasal dari Bursa Efek Indonesia. Data bersumber dari www.idx.co.id. 
2.6  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
2.6.1  Variabel Dependen 
Menurut Sugiyono (2012:59) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Manajemen Laba. Manajemen laba adalah upaya 
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yang dilakukan oleh manajemen dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan untuk 
menaikkan atau menurunkan angka laba sesuai dengan yang diinginkan.  
Perhitungan manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan Long Term 
Discretionary Accruals (LTDA) yang mengacu pada model Khotari et al (2005) 
2.6.1.1  Menghitung besarnya total akrual : 
ACCi,t = EARNi,t – CFOi,i . . . . . . . (1) 
Dimana :  
ACCi,t  = Total akrual perusahaan i pada tahun t 
EARNi,t  = Laba sebelum pos luar biasa i pada tahun t 
CFOi,t  = Kas dari aktivita operasi i pada tahun t 
2.6.1.2  Menghitung besarnya short term accrual : 
STACCi,t = ΔARi,t + ΔINVi,t + ΔOCAi,t – ΔAPi,t - ΔTXPi,t – ΔOCLi,t . . (2) 
Dimana : 
STACCi,t = Short Term Accruals perusahaan i pada tahun t 
ΔARi,t = Piutang Dagang tahun t dikurangi piutang tahun t-1 perusahaan i 
ΔINVi,t = Persediaan tahun t dikurangi persediaan tahun t-1 perusahaan i 
ΔOCAi,t = Aktiva lancar lainnya tahun t dikurangi aktiva lancar tahun t-1 perusahaan i 
ΔAPi,t = Hutang dagang tahun t dikurangi hutang dagang tahun t-1perusahaan i 
ΔTXPi,t = Hutang pajak tahun t dikurangi hutang pajak tahun t-1 perusahaan i 
ΔOCLi,t = Hutang lancar lainnya tahun t dikurangi hutang lancar tahun t-1 perusahaan i 
2.6.1.3  Menghitung besarnya long term accrual 
LTACCi,t = ACCi,t – STACCi,t 
Dimana : 
LTACCi,t = Long term accruals perusahaan i pada tahun t 
ACCi,t = Total Accruals perusahaan i pada tahun t 
STACCi,t = Short term accruals perusahaan i pada tahun t 
2.6.1.4  Menghitung besarnya long term discretionary accrual 
EMit = LTDA 
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INCit  = Net Income pada tahun t dari perusahaan i  
LTDAit   = Long-term discretionary accrual perusahaan i pada tahun t  
LTACCi,t  = Long-term accrual perusa-haan i pada tahun t  
PPEi,t   = Property, plant and equiptment perusahaan i pada tahun t  
INTi,t   = Intangibles Assets perusa-haan i pada tahun t 
TAi,t-1   = Total Aset perusahaan i pada tahun t  
Log.TAi,t-1 = Logaritma Total Aset perusahaan i pada tahun t 
2.6.2  Variabel Independen 
2.6.2.1  Aset Pajak Tangguhan 
Aset pajak tangguhan adalah aset yang terjadi apabila perbedaan waktu 
menyebabkan koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi komersial 
lebih kecil dibanding beban pajak menurut Undang-Undang pajak (Waluyo,2008:217).  
Dalam penelitian ini aset pajak tangguhan sebagai variabel bebas yang diukur 
dengan perubahan nilai aset pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibagi 
dengan nilai aset pajak tangguhan pada akhir periode t  
.
tTangguhan Pajak Aset 
Tangguhan Pajak Aset  Δ
APT itit   
Keterangan : 
APTit  = Aset pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t 
2.6.2.2  Beban Pajak Tangguhan 
Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan antara laba 
akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan 
laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak) (Harnanto, 2003:115). 
Penghitungan tentang beban pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan 
indikator membobot beban pajak tangguhan dengan total aktiva atau total asset. Hal itu 
dilakukan untuk pembobotan beban pajak tangguhan dengan total asset pada periode t-1 
untuk memperoleh nilai yang terhitung dengan proporsional.  
DTE it  = Beban pajak tangguhan t / Total asset t-1  
Keterangan ; 
DTEit  = Defferent Tax Expense (beban pajak tangguhan) perusahaan i pada tahun t 
2.6.2.3  Perencanaan Pajak  
Perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak orang pribadi 
maupun bada Perencanaan pajak (tax planning) adalah langkah awal dalam manajemen 
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pajak. Secara garis besar, perencanaan pajak (tax planning) adalah proses mengorganisai 
usaha wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, 
baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi yang paling 
minimal, sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan maupun secara komersial (Zain, 2005:43).,  
 Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax 
retention rate (tingkat retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari efektivitas 
manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun berjalan (Wild et al., 2004). 
Ukuran efektifitas manajemen pajak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran 
efektifitas perencanaan pajak. Rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak) adalah 
(Wild et al., 2004) : 
it
it
(EBIT) IncomePretax 
IncomeNet 
TRR      
Keterangan:   
TRRit   =Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak perusahaan i 
pada tahun t.  
Net Incomeit   = Laba bersih perusahaan i pada tahun t.  
Pretax Income (EBITit)  = Laba sebelum pajak perusahan i tahun t. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif  memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimun, 
sum, range, kurtosis, dan  skewness  (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2012:19) 
3.2  Uji Asumsi Klasik 
Pengujian regresi berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitianini 
memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari asumsi klasik.Syarat-syarat yang harus dipenuhi 
adalah data tersebut harus berdistribusi normal, tidak mengandung multikoloniaritas, 
autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
3.3  Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan model regresi berganda (multiple regression 
analysis), karena terdiri dari satu variabel dependen dan beberapa variabel independen 
Persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut : 
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ΕTRRβDTEβCPATβαEM it3it2it1it   
Keterangan ; 
EMit = variabel manajemen laba akrual  
∂  = konstanta 
Β1 β2 β3  = koefisien regresi aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, perencanaan 
   pajak 
APTit = Aset Pajak Tangguhan peusahaan i pada tahun t 
DTEit = Defferent Tax Expense (beban pajak tanguhan) peusahaan i pada tahun t 
TRRit = Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak perusahaan ipada tahun t.  
E   = variabel gangguan 
3.4  Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan model regresi berganda (multiple regression 
analysis. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh aset 
pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan perencanaan pajak terhadap manajemen 
laba akral (long term discretionary). Hasil analisis yang diperoleh sebagai berikut : 
EMit = -0,003 + 0,009 APTit – 1,853 DTEit – 0,003 TRRit + e 
Rumus tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Nilai Konstanta sebesar -0,003, artinya jika aset pajak tangguhan (CPATit), beban 
pajak tangguhan (DTEit) dan perencanaan pajak (TRRit) nilainya 0 maka manajemen 
laba  sebesar -0,003. 
2) Nilai koefisien APTit (β1) menunjukkan nilai positif sebesar 0,009 yang berarti 
bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap aset pajak tangguhan maka akan 
berdampak peningkatan manajemen laba akrual  begitupun sebaliknya setiap terjadi 
penurunan aset pajak tangguhan maka akan berdampak penurunan manajemen laba 
akrual  
3) Nilai koefisien DTEit (β2) menunjukkan nilai negatif sebesar 1,853 yang berarti 
bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap beban pajak tangguhan maka akan 
berdampak penurunan manajemen laba akrual begitupun sebaliknya setiap terjadi 
penurunan beban pajak tangguhan maka akan berdampak peningkatan manajemen 
laba akrual. 
4) Nilai koefisien TRRit (β3) menunjukkan nilai negatif sebesar 0,003 yang berarti 
bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap perencanaan pajak maka akan berdampak 
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penurunan manajemen laba akrual begitupun sebaliknya setiap terjadi penurunan 
perencanaan pajak maka akan berdampak peningkatan manajemen laba akrual . 
3.5  Pembahasan 
3.5.1  Hubungan Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba  
Aset pajak tangguhan sebagai variabel bebas yang diukur dengan perubahan nilai 
aset pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai aset pajak 
tangguhan pada akhir periode t. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa hipotesis pertama, 
aset pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba akrual, berarti 
semakin tinggi aset pajak tangguhan suatu perusahaan maka semakin besar pula 
kemunginan perusahan melakukan manajemen laba akrual. Aktiva pajak tangguhan yang 
jumlahnya diperbesar oleh manajemen dimotivasi adanya pemberian bonus, beban politis 
atas besarnya perusahaan dan meminimalisasi pembayaran pajak agar tidak merugikan 
perusahaan. 
Dengan diberlakukannya PSAK No.46 yang mengsyaratkan para menajer untuk 
mengakui dan menilai kembali aktiva pajak tangguhan yang dapat disebut pencadangan 
nilai aktiva pajak tangguhan. Peraturan ini dapat memberikan kebebasan pada para 
menajer untuk menentukan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penilaian aktiva 
pajak tangguhan pada laporan keuanganya, sehingga dapat digunakan untuk 
mengindikasikan ada tindakan manajemen laba yang dilakukan perusahaan dalam 
laporan keuangan yang dilaporkan. 
Hasil dari analisis ini sesuai dengan hipotesis yang diajuan, serta mendukung 
penelitian yang dilakukan Fitriani (2016) menunjukkan bahwa aset pajak tangguhan 
terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011-2013,  dan 
Hakim (2015) menunjukkan bahwa aset pajak tangguhan terbukti berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
selama periode tahun 2011-2013.  
3.5.2  Hubungan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba  
Beban pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan indikator membobot 
beban pajak tangguhan dengan total aktiva atau total asset. Hal itu dilakukan untuk 
pembobotan beban pajak tangguhan dengan total asset pada periode t-1 untuk 
memperoleh nilai yang terhitung dengan proporsional. Hasil uji regresi menunjukkan 
bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba akrual, 
berarti jika beban pajak tangguhan meningkat kemungkinan perusahaan untuk mengelola 
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keuntungan perusahaan mereka akan menurun. Ini berarti itu beban pajak tangguhan 
mempengaruhi manajemen laba. Setiap kenaikan beban pajak tangguhan, maka 
probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba akan mengalami peningkatan. 
Perbedaan temporer muncul dari komponen akrual dan arus kas operasi. Karena adanya 
perbedaan temporer itulah beban pajak tangguhan berpengaruh dalam usaha untuk 
mendeteksi pengaruh rekayasa akrual untuk meminimalkan pajak dalam manajemen 
laba. 
Adanya PSAK 46 yang mengatur tentang pajak tangguhan tidak menjamin 
perusahaan untuk tidak melakukan manajemen laba. Beban pajak tangguhan timbul 
akibat perbedaan teporer antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Perbedaan antara 
laporan keuangan akuntansi dan laporan keuangan fiskal disebabkan dalam penyusunan 
laporan keuangan, standar akuntansi lebih memberikan keleluasaan bagi manajemen 
untuk menentukan prinsip dan asumsi akuntasi dibandingkan dengan yang diperbolehkan 
menurut pajak. Hal ini membuat manajemen memanfaatkan celah untuk melakukan 
manipulasi besarnya beban pajak tangguhan yang dimiliki 
Hasil dari analisis ini sesuai dengan hipotesis yang diajuan, serta mendukung 
penelitian yang dilakukan Ifada (2015) yang menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan 
berpengaruh terhadap manajemen laba laba pada perusahaan non-manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008 sampai 2012. Hakim (2015) 
menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan terbukti berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama 
periode tahun 2011-2013. dan Astutik (2016) beban pajak tangguhan mempunyai 
pengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang bergerak dalam 
bidang makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.  
3.5.3  Hubungan Perencanan Pajak Terhadap Manajemen Laba  
Perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate (tingkat 
retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari efektivitas manajemen pajak pada 
laporan keuangan perusahaan tahun berjalan. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 
beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual, berarti 
semakin besar perecanaan pajak maka semakin kecil praktik manajemen laba yang 
dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat dikatakan bahwa perencanaan pajak tidak 
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba. 
Philips et al. (2003) menyatakan bahwa para manajer melakukan manajemen laba 
dengan pendekatan distribusi laba dikarenakan manajer sadar bahwa pihak eksternal, 
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khususnya para investor, bank, dan supplier menggunakan batas pelaporan laba dalam 
menilai kinerja manajer. Ditolaknya Ha dalam penelitian ini jelas terlihat karena tujuan 
perusahaan manufaktur melakukan manajemen laba ialah dengan menghindari 
penurunan laba, sedangkan tujuan perencanan pajak ialah untuk memangkas besarnya 
laba kena pajak perusahaan. 
Hasil dari analisis ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajuan, serta 
mendukung penelitian yang dilakukan Ifada (2015) yang menunjukkan bahwa 
perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba laba pada perusahaan 
non-manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008 sampai 2012. 
Penelitian ini berarti tidak mendukung penelitian Fitriany (2016) dan Astutik (2016) 
Perencanaan pajak terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba.  
 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
Setelah dilakukan pengujian dan pembahasan terhadap hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1) Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap 
manajemen laba akrual. Berdasarkan hasil regresi yang disajikan dalamtabel 4.6 nilai 
signifikansi 0,019 lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. 
2) Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap 
manajemen laba akrual. Berdasarkan hasil regresi yang disajikan dalamtabel 4.6 nilai 
signifikansi 0,042 lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. 
3) Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba akrual. Berdasarkan hasil regresi yang disajikan dalamtabel 4.6 nilai 
signifikansi 0,193 lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak. 
4.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Tahun pengambilan sampel yang hanya empat tahun yaitu pada tahun 2013, 2014, 
2015, dan 2016. Peneliti berusahan untuk meneliti laporan keuangan yang teresdia di 
Bursa Efek Indonesia tetapi memang ada  beberapa perusahaan yang tidak 
melaporkan data yang dibutuhkan oleh peneliti sehingga banyak perusahaan yang 
tidak memenuhi syarat peneltian. 
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2) Proksi pengukuran variabel yang sama dengan penelitian terdahulu sehingga 
muungkin apabila digunakan pengukuran lain yang bisa mengungkapkan 
pengaruhnya akan memperoleh hasil yang berbeda. 
3) Variabel independen hanya mengungkapkan sedikit dari pengaruhnya terhadap 
variabel dependen. 
4.3  Saran 
Berdasarkan  simpulan dan keterbatas dalam penilitian ini, maka dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk memberikan saran guna meningkatkan kualifikasi penelitian selanjutnya. 
Adapun saran yang penulis ajukan adalah: 
1) Menambah jangka waktu untuk sampel yang digunakan dalam penelitian agar lebih 
efektif. 
2) Menggunakan  proksi lain untuk variabel dependen seperti ukuran perusahaan atau 
leverage sehingga dapat lebih menginterprestasikan manajemen laba akrual. 
3) Bagi  penelitian berikutnya, peneliti merekomendasikan untuk menambahkan 
variabel-variabel lain yang diduga  menjadi karakteristik manajemen laba yang  dapat 
berpengaruh terhadap manajemen laba akrual. 
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